BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belaikang Masalah

Bangsa Indonesia sedang mengalami perubahan pada seluruh
kehidupan dan diharapkan semua warga Negara Indonesia untuk berupaya
melakukan penyesuaian terhadap kemajuan dan perkembangan dunia. -
Disamping itu, pemerintah baik dari tingkat atas sampai tingkat bawah dan
seluruh jajaran organisasi pemerintah yang lain dituntut untuk meningkatkan
kualitas kinerja karena hal ini merupakan konsekuensi logis terhadap fungsi
dan kedudukan aparatur pemerintah,

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sangat luas, banyak
pulau besar dan kecil yang tersebar terpisahkan oleh lautan dan tidak mungkin
pemerintah pusat untuk mengatur kesemuanya sehingga pembangunan
wawasan tidak mungkin berjalan dengan baik tanpa pelimpahan wewenang |
dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah salaﬁ satunya yang terakhir
adalah Undang - Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah yaitn
pemerintah dacrah yang mengatur dan mengurusi sendiri urusan pemerintahan
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan untuk terwujudnya kesejahteraan
masyarakat, melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta

masyarakat, serta peningkatan daya saing dengan memperhatikan prinsip
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dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.!

Negara kita yang masih mengalami krisis moneter yang
berkepanjangan, semua harga menjadi naik. Masyarakat kecil tidak dapat
membeli makanan pokok kerena tidak mempunyai uang. Keadaan hidup
mereka pun sangat terbatas, dan mereka kekurangan gizi, Kemiskinan adalah
faktor utama dari masalah kekurangan gizi. Tingkat gizi masyamkat dapat
merupakan tolak ukur dari kemajuan program pembangunan suatu Negara.
Karena itu program pemerataan perbaikan gizi merupakan langkah penting
yang perlu dilaksanakan.

Munculnya kasus balita gizi buruk yang terjadi saat ini di Kota
Yogyakarta membuat warga kecil resah. Khususnya di Kelurahan Terban,
karena penduduk disana kebanyakan masyarakatnya miskin. Pada dasarnya
masalah g121 timbul karena perilaku gizi yang salah, yaitu ketidak seimbangan
antara konsumsi gizi dan kecukupan gizinya. Bila konsumsi gizi selalu kurang
dari kecukupan gizi, maka seseorang akan menderita kekurangan gizi atau
disebut dengan gizi buruk. Gizi buruk ini terjadi disebabkan oleh hal yang
sederhana saja, yaitu karena ketidak tahuan serta karena begitu lekatnya tradisi
dan kebiasaan yang mengakar di masyarakat khususnya di bidang makanan
dan cara penyajian serta menu masyarakat kita.

Salah satu penyebab kurang gizi diantaranya adalah karena daya beli

yang rendah dari para kelvarga yang kurang mampu, Nampakaya ada
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hubungan yang erat antama pendapatan keluarga dan Sté-ltus gizi anak -
anaknya. Karena itu pendidikan dan penyuluhan gizi penting sekali
perannannya dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat, khususnya perbaikan
gizi dan anak - anak balita.

Masalah gizi buruk kini sudah menjadi masalah yang sangat pelik dan
pantas di jadikan prioritas oleh pemerintah_‘Sudah selayaknya pula semua
sektor wajib untuk memperhatikan masalah ini. Hal ini dikarenakan sudah
begitu banyak jiwa yang terenggut dan lebih ironisnya lagi korban-korban
tersebut sebagian besar adalah balita (anak di bawah lima tahun), Untuk ity
kita tidak boleh memandang sebelah mata permasalahan ini, atau generasi
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Berikut ini adalah jumlah penderita gizi buruk ditiap kecamatan yang
ada di kota Yogyakarta pada Tahun 2005 -~ 2007.
Tabel. 1

Jumlah Penderita Gizi Buruk di Tiap Kecamatan

No Kecamatan Tahun
2005 | 2006 2007

1 | Mantrijeron 33 28 38
2 | Kraton 11 8 12
3 | Mergangsan 14 18 10
4 | Umbulharjo 44 47 16
5 | Kotagede 13 32 13
6 | Gondokusuman 13 13 16
7 | Danugjan 14 7 5
8 | Pakualaman 3 5 7
9 | Gondomanan 15 10

10 | Ngampilan 12 6 5
11 | Wirobrajan 5 6 12
12 | Gedong Tengen 8 21 25
13 { Jetis 15 18 15
14 | Tegalrejo 15 23 36

Jumlah 215 | 242 214

Sumber : Dinkes Kota Yogyakarta, diolah

Dengan adanya fenomena diatas, Pemerintah Kotamadya Yogyakarta

berusaha untuk menanggulangi gizi buruk yang terjadi di Yogyakarta. Peran
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penting. Pemerintah bekerjasama dengan puskesmas setempat untuk
menaggulangi gizi buruk tersebut dengan cara peningkatan gizi, pemberian
rujukan bila penyakit tersebut tidak bisa ditangani di puskesmas setempat,
pemberian rujukan ini pun secam gratis, pemberian PMT (Pemberian
Makanan Tambahan), pemberian multivitamin pada balita yang terkena gizi
buruk, kunjungan kerumah, konsuling petugas gizi, pemantauan gizi tentang
berat badan naik atau tidak (ditimbang tiap satu bulan sekalr).

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui peran dari
Pemerintah Kota Yogyakarta dalam menanggulangi masalah gizi buruk yang

terjadi di Kota Yogyakarta.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
suatu permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana peran Pemerintah Kota Yogyakarta dalam menanggulangi gizi
buruk, tahun 2005-2007;r ‘

2. Kendala apa yang dihadapi Pemerintah Kota Yogyakarta dalam
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C. Kerangka Dasar Teori
Teori dari suatu penelitian . merupakan hal yang sangat penting
sehingga permasalahan yang diteliti tidak menyimpang dari tujuan yang telah
ditentukan. Teori adalah konsep yang saling berhubungan menurut aturan
logis menjadi bentuk peryataan tertentn sehingga bisa menjelaskan fenomena

tersebut secara ilmiah 2

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi :
“Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, definisi dan proposisi untuk
menerangkan suaty fenomena sosial secara  sistematis dengan cara

merumuskan hubungan antar konsep”.’

Schingga menurut definisi tersebut di dalam svatu penelitian harus mencakup
beberapa hal, yaitu:

1. Serangkaian proposisi antar konsep — konsep yang saling berhubungan.

2. Menerangkan sistematis suatu fenomena sosial dengan cara menentukan

mana yang berhububgan dengan konsep lainnya dan bagaimana caranya.

Untuk memberikan gambaran mengenai kajian yang akan di teliti dalam
mengetahui peran Pemerintah Kota menanggulangi balita gizi buruk di

Yogyakarta, maka peneliti akan mendasarkan pada tinjauan atau kajian yang

% Glen E. Snel Berken dalam Lexy J. Meleong, Metadelagr Penehnan Kuaktaﬂf
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digunakan sebagai acuan untuk menjelaskan fenomena yang akan di kaji atau
di teliti sebagai berikut -
1. Peran Pemerintah
Untuk menjelaskan Peran Pemerintah Kota Yogyakarta maka perlu
untuk mengetahui pengertian dari istilah tersebut agar dapat diperoleh
suatu pemahaman tentang konsep yang akan dijelaskan, adalah sebagai
berikut :
a. Peranan
Berbicara mengenai peranan, hal ini berkaitan dengan seorang
individu, lembaga atau organisasi dalam usahanya menjalankan fungsi
utamanya. Sedangkan pengertian peranan dalam kamus bahasa
Indonesia yang menyatakan bahwa peranan bagian dari tugas utama
yang dilaksanakan *

Peranan adalah perilaku yang diharapkan akan dilakukan oleh
seseorang yang menduduki posisi tertentu. Seseorang yang menduduki
posisi tertentu diharapkan atau diduga memiliki perilaku tertentu pula.
Harapan atau dugaan itulah yang kemudian membentuk suatu peran
sehingga peran aktor tergantung dari harapan atau dugaan yang
muncul.

Peran dapat pula diartikan sesuatu yang menjadi bagian atau

yang memegang pimpinan serta dominasi dari keseluruhan posisi atau
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kedudukan yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok dalam

hubungannya dengan kelompok atau kelompok dengan yang lebih

besar dalam suatu peristiwa.

Ada banyak sekali pengertian peranan yang dikemukakan olch
pakar. Tetapi disini ditulis beberapa pengertian peranan antara lain :

1) Menurut WIS, Purworatminto

Peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang meme%ang
pimpinan yang terutama (terjadinya sesvatu hal atau peristiwa).

2) Sedangkan menurnt Astrid S. Snsanto mengemukakan bahwa
peranan itu mengandung tiga hal penting yaitu -5

a. Peranan adalah meliputi bagian norma - norma yang
dihubungkan dengan posisi atau kedudukan seseorang dalam
masyarakat. Peranan dalam arti disini merupakan rangkaian
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat.

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c¢. Peranan dapat juga diartikan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial.

Jadi dari beberapa teori diatas maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa peranan adalah perilaku atau aktifitas yang dilakukan oleh seseorang

yang menduduki posisi tertentu dalam rangka membina, membimbing,

mengawasi dan mengembangkan pelaksansan semua tugas - tugasnya

disertai dengan rasa penuh tanggung jawab sesuai aturan yang berlaku demi

terciptanya tujuan yang ditentukan.

S WIS. Purwadarminto, “Kamus Umum Bahasa Indonesia ”, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal
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b. Peran Pemerintah

Peran Pemerintah adalah  untuk mengurusi  dan

menyelenggarakan kebutuhan-kebutuhan para warga Negara baik

Jasmani maupun rohani, atau membantu warga Negara dalam

memenuhi kebutuban hidupnya.

Fungsi dasar pemerintah menurut Anerson seperti yang

dikutip oleh Sri Mulyani adalah sebagai berikut” :

1.

2.

Menyediakan infrastruktur.

Menyediakan barang-barang dan jasa-jasa publik.
Menyelesaikan konflik-konflik antar kelompok.

Menumbuhkan dan memelihara kompetisi.

Menjaga kelestarian sumber daya.

Menjaga agar setiap warga Negara dapat memiliki atau
mempergunakan barang dan jasa publik taraf minima! yang
dibutuhkan

Dari berbagai fungsi diatas, paling tidak ada tiga fungsi peran

yang dilakukan oleh pemerintah, yaitu

L.

Peran Pengaturan (regulasi)
Peran pengaturan merupakan fungsi pemerintah dalam
membuat peraturan perundang-undangan yang mengatur

kehidupan bersama. Fungsi pengaturan ini di lakukan baik pada

7 Sri Milyani, Peran Pemerintah Dalam Mekanisme Pelayanan Publik di Unit Pelayanan Terpadu

Saiu Atap, Fisipol UMY, Yogyakarta, 2001, Hal. 8.
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tingkat pemerintah pusat maupun pemerintaah daerah, Fungsi
pengaturan ini secara umum terwujud dengan adanya lembaga
legislative yang salah satu fungsinya membuat peraturan
perundang-undangan.
. Peran Pemberdayaan

Peran pemberdayaan ini merupakan fungsi yang
dilakukan oleh pemerintah untuk memberdayakan masyarakat,
sehingga setiap elemen masyarakat dapat berpartisipasi dalam
pembangunan dan pemerintahan.

Pada prinsipnya fungsi pemberdayaan ini merupakan
upaya untuk meningkatican kemampuan masyarakat di segala
bidang. Namun tentu saja pemberdayaan ini harus di mulai dari
atas.

Untuk memberdayskan masyarakat, aparat pemerintah
harus diberdayakan terlebih dabuln. Tingkat pengetahuan,
pemabaman dan kesadaratl politik, hokum, ekonomi dari aparat
pemerintah perlu diman.tapkan terlebih  dahulu, sehingga

pemerintah dapat memberdayakan masyarakat. Karena upaya
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3. Peran Pelayanan
Peran pelayanan ini merupakan fungsi yang menyangkut
kebutuhan masyarakat banyak, tanpa memandang kelas social
yang dimilikinya ataupun besarnya imbalan yang mampu
diberikannya.
Peran pelayanan ini terdiri.dan' beberapa hal, yaitu :
a. Menjamin keamanan negara.
b. Memelihatra ketertiban.
vc. Menjamin penerapan keadilan,
d. Pekerjaan umum dan pelayanan.
¢. Meningkatkan kesejahteraan social.
f. Menerapkan kebijakan ekonomi.

g. Memelihara sumber daya lingkungan,

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa peranan
pemerintah adalah sebagai suatu lembaga yang di bentuk oleh
Negara, yang mempunyai peran tugas dan fungsi yang menyangkut
kepentingan masyarakat. Tugas-tugas tersebut baik menyediakan

sarana dan prasarana, barang dan jasa public, menjaga
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Sehingga dengan demikian peranan pemerintah kota dalam
menanggulangi gizi buruk vang terjadi di kota tersebut yaitu
dengan mengadakn peningkatan gizi masyarakat dan meningkatkan

kualitas pelayanan.

2. Kebijakan Pemerintah

Kebfjakan pemerintah adalah suatu wilayah atau bidang tertentu
dari findakan-tindakan pemerintah sebagai subyek telaah perbandingan
dan telaah yang kritis, yang meliputi antara lain berbagai tindakan dan
prinsip-prinsip yang berbeda dan menganalisis secara cermat
kemungkinan hubungan sebab akibat suatu disiplin berpikir tertentu
semisal ekonomi, sains, atau politik °

Dari pihak lain, Thomas R Dye, merumuskan bahwa kebijakan
pemerintah sebagai “ is whatever governments choose to do or not to do .
Oleh sebb itu, dari sudut pandang Dye, kebijakan pemerintah baik untuk
melakukan sesuatu ataupun untuk tidak berbuat sesuatu'®,

Dari berbagai pengertian kebijakan pemerintah tersebut dengan
mengikuti paham bahwa kebijakan pemerintah itu harus mengabdi pada
kepentingan masyaraakat.

Kesimpilan dari perspektif-perspektif diatas yaitu bahwa kebijakan
pemerintah  adalah “serangkaian tindakan yang ditetapkan dan

dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh pemerintah yang mempunyai

? Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan Negara, Rineka Cipta, Jakarta, 1990,_IEIal. 3 1: o
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tujuan atau berorentasi pada tujuan tertentu demi kepentingan seluruh

masyarakaf’.“

Gizi Buruk

Sebelum mengetahui gizi buruk, kita harus tahu apa itu yang di
maksud dengan gizi. Gizi berasal dan bahasa arab “Al Gizzai” yang
artinya makanan dan manfaatnya untuk kesehatan.'” Algizzai juga dapat
diartikan sari makanan yang bermanfaat untuk kesehatan.

Gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang
dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi, trnsportasi,
penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran zat - zat yang tidak
digunakan untuk mempaertahankan kehidupan dan fungsi normal organ -
organ, serta mm]ghzasilkan_em:rgi.13

Ada 5 macam kelompok zat gizi serta contoh dan manfaat
kegunaannya yaitu:

a. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi hampir
seluruh penduduk dunia, khususnya bagi penduduk ncgara yang

sedang berkembang.

1 )\ Yrfan Islamy, Prinsip-prinsip Perumusan Kebijakan Negara, Bumu Aksara, Jakarta, 1994,

Hal. 20.

12 Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta, 1995,
13 Deswarni Idrus dan Gatot Kunanto, 1990.
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Contoh makanan yang mengandung karbohidrat yaity :
1. Padi-padian : beras, jagung, gandum.
2. Umbi-umbian : singkong, ubi jalar, kentang,

3. Dan makanan-makanan lainnya seperti tepung, sagu, roti.

. Protein

Protein merupakan suatu zat makanan yang amat penting bagi
tubuh, karena zat ini di samping berfungsi sebagai bahan bakar dalam
tubuh juga berfungsi sebagai zat pembangun dan pengafur.

Protein berasal dari hewani (binatang) dan nabati (tumbuhan),
Contoh makanan yang mengandung protein adalah :

1. Protein Hewani (binatang) : ikan, daging, telqr, susy, ndang
2. Protein Nabati (tumbuhan) : tempe, tahu, kacang-kacangan
. Lemak dan Minyak

Lemak dan minyak merupakan zat makanan yang petiting
untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. Lemak dan minyak juga
merupakan sumfner energi yafig lebih efektif dibanding dengan
karbohidrat dan protein.

Lemak dan minyak yang terdapat didalam makanan berguna

untuk meningkatkan jumlah energi, membantu penyerapan vitamin A,
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Ditinjau dari kemudahan proses pencernaan, lemak terbagi
menjadi tiga golongan, yaitu lemak yang mengandung asam lemak tak
jenuh ganda yang paling mudah dicerna, lemak yang mengandung
asam lemak tak jenuh tunggal yang mudah dicerna, dan lemak yang
mengandung asam lemak jenuh yang sulit dicerna.

Makanan yang mengandung asam lemak tak jenuh ganda dan
tak jenuh tunggal umumnya berasal dari makanan nabati, kecuali
minyak kelapa. Makanan sumber lemak jenuh umumnya berasal dari
hewani.

Air dan Mineral

Air merupakan bahan yang sangat penting bagi kehidupan umat
manusia dan fungsinya tak pernah dapat tergantikan oleh senyawa lain.
Sedangkan mineral merupakan unsur dalam cairan tubuh atau jaringan,
sebagai elektrolit yang mengatur tekanan osmose (fluid balance),
mengatur keseimbangan asam-basa dan permeabijlitas membran.

Air yang diminum harus bersih dan bebas dari kuman. Untuk
itu air yang akan diminum harys didihkan terlebih dahulu. Air minum
dalam kemasan yang banyak beredar di pasaran, telah diproses sesuai

dengan ketentuan pemerintah dan memenuhi syarat-syarat kesehatan,
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Fungsi air dalam tubuh adalah :

1. Melancarkan transportasi zat gizi dalam tubyh.

2. Mengatur keseimbangan cairan dan garam mineral dalam tubuh,

3. Mengatur suhu tubuh |

4. Mengeluarkan bahan sisa (sisa metabolisme) dari dalam tubuh,
Untuk memenuhi fungsi tersebut diatas, cairan yang

dikonsumsi seseorang terutama air minum, sekurang-kurangnya dua

liter atau setara dengan delapan gelgs setiap hari. Selain itn

menkonsumsi cukup cairan dapat mencegah dehidrasi atau kekurangan

cairan tubuh, dan dapat menurunkan penyakit batu ginjal.

. Vitamin

Suatu kelompok senyawa organic tidak termasuk golongan
protein, golongan karbohidrat, maupun golongan lemak dan terdapat
dalam jumlah yang kecil dalam bahan makanan tapi sangat penting
peranannya bagi beberapa fungsi terfentu tubuh untuk menjaga
kelangsungan kehidupan serta pertumbuhan.

Vitamin ada dua jenis, yaitu : |
1. Vitamin larut dalam lemak : Vitamin A, Vitamin D, Vitamin E,
dan Vitamin K_
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Gizi Buruk adalah keadaan dimana asupan zat gizi sangat kurang
dari kebutuhan tubuh. Umumnya gizi buruk ini diderita oleh balita, karena
pada usia tersebut terjadi peningkatan energi yang sangat tajam dan
peningkatan kerentanan terhadap infeksi virus/bakteri.

Gizi buruk dapat diketahui dari status gizi. Status Gizi adalah suatu
kondisi seseorang yang diukur baik secara antropometri maupun klinik
sebagai respon atas asupan makanan dalam jangka waktu tertentu. Satus
gizi dapat menggambarkan derajat keschatan masyarakat, Satns gizi ini
digunkan untuk mengukur apakah anak tersebut menderita gizi buruk atau
tidak.

Cara penilaian status gizi, adalah sebagai berikut :

a. Nilai indeks antropometri (BB/U, TB/U atau BB/TB) dibandingkan
dengan milai rujukan WHO-NCHS.

b. Dengan menggunakan batas ambang (“cut-off point”) untuk masing-
masing indeks, maka status gizi seseorang atau anak dapat ditentukan.

c. Istilah status gizi dibedakan untuk setiap indeks yang digunakan agar
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Batas ambang dan istilah status gizi untuk indeks BB/U, TB/U
dan BB/TB berdasar hasil kesepakatan pakar gizi pada bulan Mei Tahun
2000 di Semarang mengenai standard baku internasional di Indonesia,
disepakati sebagai berikut :

INDEKS BB/U

a. Gizi Lebih, bila Z_score terletak >+ 2 SD

b. Gizi Baik, bila Z_score terletak dari > - 2 SD sampai dengan + 2 SD
c. Gizi Kurang, bila Z_score terletak dari <- 2 SD sampai >- 3 SD
d. Gizi Buruk, bila Z_score terletak < - 3 SD

INDEKS TB/U

a. Normal, bila Z_score terletak > 2 SD

b. Pendek, bila Z_score terletak <-2 SD

INDEKS BB/TB

a. Gemuk, bila Z score terletak >+ 2 SD .

b. Normal, bila Z score terletak dari > - 2 SD sampai + 2 SD

¢. Kurus, bila Z_score terletak dari <-2 SD sampai > - 3 SD
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Faktor-faktor penyebab gizi buruk :
1. Penyebab langsung
Penyakit infeksi
Tak dapat dipungkiri memang ada hubungan erat antara infeksi dengan
malnutrisi. Infeksi sekecil apapun berpengaruh pada tubuh. Sedangkan
kondisi malnutrisi akan semakin memperlemah daya tahan tubuh yang
pada giliran berikutnya akan mempemudah masuknya beragam
penyakit.
2. Penyabab tidak langsung :
a. Kemiskinan/Ekonomi
Kemiskinan sebagai biang keladi munculnya penyakit ini di negara
-negara  berkembang. Rendahnya pendapatan masyarakat
menyebabkan kebutuhan paling mendasar, yaitu pangan pun
seringkali tak bisa terpenuhi. Pendapatan yang mereka peroleh
tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari,
apalagi untuk membeli makanan tambahan seperti susu ataupun

bubur bayi, mereka tidak mampu membelinya. Keadaan ekonomi

- _1
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b. Faktor Sosial
Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya makanan
bergizi bagi pertumbuhan anak. Sehingga banyak balita yang diberi
makan “sekadarnya” atan asal kenyang padahal miskin gizi. Faktor
sosial ini juga sangat berpengaruh dalam munculnya kasus gizi
buruk.

c. Laju pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan
bertambahnya ketersediaan bahan pangan akan menyebabkan krisis
pangan.oleh karena itu seluruh dinas instansi harus peduli dan ikut
mewujudkan ketahanan pangan di suatu wilayah yang melipnti
ketersedian pangan, distribusi pangan, penganekaragaman pangan,
keamanan dan kewaspadaan pangan serta pemberdayaan
masyarakat. Oleh karena itu pemerintah harus menerapkan
program Keluarga Berencana (KB) agar pertambahan penduduk
tidak melaju dengan cepatnya.

d. Pola Asuh
Kesalahan ibu dalam mengasuh anak juga menjadi faktor gizi
buruk. Ketidak tahuan ibu dalam memberikan makan yang bergizi
-dapat menyebabkan kekurangan gizi. Sebagai ibu rumah tangga

harus dapat mengetahuai apakah makanan tersebut bergizi atau
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tidak. Seorang ibu tidak boleh mengabaikan anaknya karena
seorang anak butuh kasih sayang dan dukungan seorang ibu. Pola
asuh yang salah ini lah yang dapat memunculkan gizi buruk
dikeluarga karena orang tua terlaln sibuk dengan pekerjaannya
schingga anaknya hanya diserahkan pada pembantu. Dapat jupa
seorang anak tidak suka dengan makanan yang dimasak opleh
ibunya, misalnya anak tersebut tidak suka makan pedas, maka ibu
jangan memberi banyak cabai pada masakan. Seorang ibu juga
harus telaten, artinya jika si anak tidak mau makan, anak tersebut
bias diajak bermain kesukaan nya dan di sela-sela permainan ibu
sambil menyuapi anak tersebut. Dengan ketelatenan ibu tersebut,
maka si anak dapat mendapat kecukupan gizi untuk
pertumbyhanan anak tersebut. |

. Gangguan Tumbuh Kembang

Kelambatan kemampuan anak dapat menyebabkan gizi buruk
karena jika pertumbuhan kembang anak lambat maka anak tersebut
mudah diserang berbagai macam penyakit. Salah satu nya adalah
penyakit gizi buruk, yang diantaranya adalah anemia gizi dan
kekurangan yodium. Kekurangan yodium dapat menyebabkan

gangguan pada pertumbuk kembang anak Jadi yodium sangat
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menyebabkan kekurangan sel-sel darah merah, jika sel-sel darah
mareh kurang maka anak tersebut akan lemas, tidak ada tenaga dan
menggangn perkembangan anak.  Misalnya, seharusnya anak
tersebut bisa berjalan tetapi karena pertumbuhan  dan
perkembangannya sangat lamban maka dia belum dapat berjalan.
Untuk itu anak yang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
harus cukup zat besi dan yodium.

Berat Badan Lahir Rendah

Berat badan lahir yang rendah dapat memicu banyaknya penyakit
yang menyerang tubuh, karena tubuh sangat lemah dan kekebalan
tubuh lemah. Anak yang lahir dengan berat badan rendah, biasanya
waktu dalam kandungan si ibu kurang makan yang bergizi dan
tidak cukup gizi. Berat badan lahir rendah ini dapat menyebabkan
gizi buruk. Jadi anak yang lahir dengan berat iaadan yang rendah
harus ditangani secara serius. Mulai dari perawatan dan pola

makan yang schat dan bergizi. Dengan perawatan yang baik maka
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Jenis penyakit kurang Gizi dan Pengobatannya
1. Kurang Kalori Protein
a. Maramus adalah gejala kelaparan yang hebat, sehingga badan

menjadi sangat kecil dan tinggal knlit pembalut tulang.
Penyebabnya karena makm;an yang dikonsumsi tidak dapat
menyediakan cukup kalori untuk mempertahankan hidupnya dan
memaksa metabolisme teris berlangsung dengan cara
menggunakan bahan makanan dari tubuhnya sendiri {makan
tubuhnya sendiri). Biasanya terjadi pada bayi usia setahun pertama.
Hal ini terjadi bila ibu tidak dapat menyusui karena produksi susu
sangat rendah atau setelah ibu memutuskan tidak lagi mau
menyusni bayinya. Penyakit ini lebih banyak terjadi di daerah
perkotaan dari pada di daerah pedesaan. Bayi yang menderita
marasmus biasanya kecil, kurus, kurang berat, dan wajahnya
kelihatan tua. Kepalanya tampak membesar, tidak sesuai dengan
usia anak tersebut.
Cara pengobatan marasmus pertama-tama harus dikembalikan
dabulu jumlah cairan dan elektrolit yang hilang melalui
intravenous dan kemudian diikuti dengan pemberian makanan

yang halus dan sederhana seperti asam amino atau protein dan gula
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mempunyai enzim pencernaan yang terbtas, terutama keaktifan
lactose menghilang. Dalam bal ini pemberian susu dapat
menyebabkan timbulnya gijala “lactose intolerance”, karena itn
susu harus diberikan secara bertahap demi tahap,

. Kuashiorkor/busung lapar adalah penyakit yang disebabkan oleh
kekurangan protein dan kalori, ditemukan pada anak usia 6 bulan -
1 tahun. Penyakit ini terjadi pada anak pertama setelah anak kedua
Iahir, karena anak pertama tidak lagi diberikan susu ibu. Ia tidak
lagi mendapatkan makanan yang bergizi dan terjadilah
kuashiorkor. Gejala dari penyakit ini adalah perfumbuhan terhalang
dan badan bengkak, tangan, kaki serta wajah tampak “bengeb”.
Wajah tampak bengong dengan pandangan kosong, tidak aktif atau
sering menangis. Rambut menjadi berwarna lebih muda atau
mencoklat seperti tembaga. Perut buncit, serta kaki kurus dan
bengkok. Karena adanya pembengkakan, maka penurunan berat
badan tidak terjadi, tetapi pertambahan tinggi terhambat. Lingkaran
kepala mengalami penurunan, meskipun lebih rendah dari yang
terjadi pada marasmus. Serum albumin sefalu rendah dan bila turun

sampai 2,5 mg per ml atau lebih rendab, mulai terjadi

pembengkakan.
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terapi intravenous harus dilakukan dengan sangat hati-hati karena
menyebabkan sirkulasi yang menjadi  beban terlalu berat
Pemberian makanan yang tinggi proteinnya harus dimulai
secepatnya dengan sepenuﬁ hati karena keaktifan enzim
pencernaan sudah sangat menurun atay menghilang, Tembahan

kalium dan magnesium sangat diperlukan,

Kekurangan Vitamin A

Keadaan kekurangan Vitamin A dapat disebabkan oleh Jjumlah vitamin
A yang diperoleh tubuh sangat kurang, baik dari makanan maupun
sumber lain, ataw disebabkan adanya gangguan di dalam tubuh,
misalnya penyerapan usus dan penyimpanan vitamin A di dalam hati
yang terganggy, atau kehilangan vitamin A karena suatu perdarahan.
Kekurangan vitamin A ini dapat menghambat pertumbuhan dan
mengakibatkan pengeringan jaringan epitel pada kulit, saluran
pernapasan, saluran pencernaan, kelenjar air mata, dan lainnya.
Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan vitamin A

yang cukup pada anak yang menderita.

Anemia Gizi adalah akibat kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial
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untuk pembentukan sel-sel darah merah. Zat gizi lainnya juga
dibutuhkan adalah protein, vitamin C, piridoksin, dan tembaga. Gejala
umuim dan keadaan ini adalah pucat, cepat lelah, pusing kepala, nafsy
makan berkurang, lelah tidak bertenaga, sesak napas dan sebagainya.
Terjadinya pula gangguan epitel pada kuku, mulut, lidah, lambung dan
selaput mata Pencegahannya adalah dengan cara memberikan
makanan sapihan dan makanan sehari-hari yang cukup mengandung
zat bei, asam folat, vitamin B12, vitamin C, protein dan lainya, yaitu
dengan memberikan cukup lauk pauk, sayur-sayuran, dan kacang-

kacangan, serta mendidik anak agar menjaga kebersihan.

Kekurangan Yodium menyebabkan pertumbuhan tidak normal pada
keadaan yang berlanjut secara kronis orang menjadi  kerdil.
Kekurangan yodium ini ditandai dengan terjadinya pembesaran
kelenjar tiroid dibawah leher. Pada orang sehat kelenjar ini beratnya 25
gram dan mengandung 10 miligram zat yodium. Jika yodium kurang

dari itu, maka kelenjar akan membengkak zat yodium diperoleh dari
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D. Definisi Konsepsional
Definisi Konsepsioanal adalah suatu usaha menjelaskan mengenai
pembatasan pengertian antara suatu konsep yang lain agar tidak terjadi
kesalahpahaman. Definisi Konsepsional yang merupakan suatu pengertian dari
kelompok dan gejala yang menjadi pokok perhatian maka berdasarkan
penjelasan diatas ada beberapa definisi konsepsioanal yang dapat kami
berikan didalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh suatu
individu dalam masyarakat sebagai organisasi atau lembaga yang
melaksanakan tugas disertai dengan rasa penuh tanggung jawab sesuai
aturan yang berlaku demi tercapainya tujuan yang ditentukan.

2. Peran pemerintah yang dimaksud disini adalah peran Dinas Kesehatan
Yogyakarta dalam mennggulangi gizi buruk, yaitu peran pengaturan
dengan membuat peraturan pemerintah, peran pemberdayaan dengan
memperbaiki gizi dan kesehatan masyarakat, peran pelayanan dengan

menyediakan infrasruktur dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
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E. Definisi Operasional
Menurut Syaifudin Anwar definisi operasioanal adalah bahasa atau
ﬂeﬁnisi suatu variabel agar tidak terjadi ambiguous yaitu memiliki makna
ganda atau tidak memasukan indikator yang jelas.™ |
A. Peran Pemerintah Kota dalam menanggulangi gizi buruk di
Yogyakarta Tahun 2005-2007.
1. Peran Pemberdayaan
a.. Program Penyuluhan Gizi
b. Program Pemberdayaan KADARSI (Keluarga Sadar Gizi) |
¢. Program Revitalisasi Posyandu
2. Peran Pelayanan
a. Program Pemeriksaan Kesehatan
b. Program Pemberian Multivitamin
c.. Program Pemberian Rujukan
d. Program PMT (Pemberian Makanan Tambahan)
3. Peran Pengaturan (regulasi)
B. Kendala Pemerintah Kota Yogyakarta Dalam Menanggulangi Gizi
Buruk.
1. Pengetahuan Ibu yang kurang

2. Faktor ekonomj
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3. Faktor lingkungan
4. Faktor dana
F. Metode Penclitian
I. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitain
Untuk mengetahui peran dan bagaimana cara Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam menanggulangi balita gizi buruk di Yogyakarta.
b. Manfaat Penelitian
- Memberikan masukan atau input bagi Pemerintah Kota Yogyakarta
dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat.
- Penelitian ini juga digunakan untuk menambah referensi di bidang
karya ilmiah guna mengembangkan.pengetahuan secara umum.
- Menambah pengetahuan masyarakat tentang gizi bagi pertumbuhan
anak-anaknya
- Dapat menjadi wacana bagi masyarakat untuk mengetahui sejauh
mana peran pemerintah Kofa Yogyakarta dalam menanggulangi

masalah gizi buruk yang terjadi di Yogyakarta.

2. Jenis Penelitian _

Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian
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4. Unit Analisa
Adapun Unit yang menjadi Analisa dalam penelitian ini adala
a. Dinas Keschatan Kota. Yogyakarta
b. Pihak Puskesmas Gondokusuman II Yogyakarta

C. Keluarga yang mempunyai anak balita gizi buruk

5. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data yang diperoleh dari keterangan pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian, dimana data tersebut didapat dari Kantor Dinas
Kesehatan dan Puskesmas Gondokusuman II Yogyakarta serta
pihak keluarga yang mempunyai balita gizi buruk.

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari buku, artikel, dokumen dan lain-lainnya

yang berhubungan dengan penelitian ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting karena
akan menentukan hasil penelitian yang diharapkan. Adapun teknik yang di
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Fhplliiat s il es  faaheffhy el emanfffaifan et Matat SeEE s wr aTaRma et
adalah:

“Percakapan dengan maksud tertentu yang dilaksanakan oleh dua
orang pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertayaan ini”."”

. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan langsung. Dimana peneliti secara langsung
melihat kondisi sebenamya yang ada di lapangan, sehingga ini
bermanfaat untuk mendukung serta melengkapi analisa data primer

dan data sekunder.,

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik IﬁénguInpulan data yang diperoleh dari
buku-buku , dokumen-dokumen, catatan-catatan (jurnal) atau
laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian agar dapat
digunakan untuk memperielas dan mendukung data-data hasil

wawancara.

17 Lexy. Y Moleong, “Metode Penelitian Kuantitatif”’, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1994, Hal

135.
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7. Teknik Analisa Data

Tujuan dar analisa data pada dasamya adalah menyederhanakan
data dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dimana data 'yang tertkumpul akan
diinferpretasikan sesuai arti kata yang disesuaikan dengan tujuan dan
kepentingan penelitian.

Metode Kualitatif yaitu analisa yang ditunjuk atau disajikan bukan
dalam bentuk statistik, namun merupakan sajian data berupa analisa
terhadap masing-masing variabel, mula-mula data yang diperoleh di baca,
dipelajari, ditelaah selanjutnya akan diadakan pengelompokan data sesuai
dengan bidang issue yang di bahas dalam penelitian atau melakukan
kategori data. Tahap akhir dari analisa ini adalah melakukan reduksi
abstraksi. Abstraksi yaitu suatu usaha membuat rangkuman yang inti

pernyataannya perlu dijaga sehingga tetap terjaga didalamnya.'®
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